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ABSTRACT 

 

 

 Brown exponential smoothing method and holt exponential smoothing method 

is used for data figured trend. The more smaller a value MAD (Mean Absolute 

Deviation) and MAPE (Mean Absolute Percentage Error) forecasting result will be 

getting better on conditions systematic error does not occur by using tracking signal. 

Data production oil palm time series exhibitng exponential, brown method and holt 

method there is systematic error. In production lateks and the number of poor time 

series exhibitng trend linier, there are not systematic error. It shows brown method 

and holt method less precise time series exhibitng exponential and be right for  poor 

time series exhibitng trend linier. While production oil palm forecasting result will 

be getting better on conditions systematic error does not occur by using tracking 

signal with tracking signal. Holt method the better forecasting because MAPE dan 

MAD value is smaller than brown method. 

 

Keywords: Brown Exponential Smoothing¸ Holt Exponential Smoothing, MAPE,    

MAD, Tracking Signal 
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ABSTRAK 

 

 

 Metode eksponensial ganda dari Brown dan metode eksponensial ganda dari 

Holt pemulusan digunakan untuk data berpola trend. Dalam hal peramalan, semakin 

kecil nilai MAD (Mean Absolute Deviation) dan MAPE (Mean Absolute Percentage 

Error) yang didapat maka hasil ramalan tersebut semakin baik dengan syarat tidak 

terjadi kesalahan sistematis menggunakan Tracking Signal. Pada kasus produksi 

sawit berpola eksponensial, metode Brown dan Holt sama-sama terdapat kesalahan 

sistematis. Untuk data produksi lateks dan jumlah penduduk miskin yang memiliki 

pola bersifat linier, metode Brown dan Holt sama-sama tidak terjadi kesalahan 

sistematis. Hal tersebut menunjukkan bahwa metode Brown dan metode Holt kurang 

tepat apabila digunakan untuk data berpola eksponensial dan lebih tepat bila 

digunakan pola data bersifat linier. Namum produksi sawit dapat diperbaiki 

menggunakan Tracking Signal. Metode Holt lebih baik dalam meramalkan kondisi 

masa yang akan data karena nilai MAPE dan MAD lebih kecil dari metode Brown. 

 

Kata Kunci: Eksponensial Ganda dari Brown¸ Eksponensial Ganda dari Holt, MAPE, 

MAD, Tracking Signal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Analisis time series banyak digunakan diberbagai bidang seperti ekonomi, 

pertanian dan kedokteran. Misalnya dibidang ekonomi pada tingkat kemiskinan atau 

dibidang pertanian, perusahaan dibidang pertanian membutuhkan perencanaan yang 

menjadi dasar bagi produksi dari jangka pendek maupun jangka panjang. Pada bagian 

produksi dan operasi dibutuhkan data untuk perencanaaan. Alat bantu yang sangat 

penting dalam perencanaan yang efektif dan efisien disebut peramalan 

(Makridakis,dkk 1993). 

Untuk mendapatkan hasil yang tepat pada peramalan harus diperhatikan pola 

data dan metode yang digunakan. Metode yang sering digunakan untuk peramalan 

deret waktu yaitu metode eksponensial ganda dari Brown dan metode eksponensial 

ganda dari Holt untuk data yang berpola trend. 

Ketepatan ramalan dimasa yang akan datang adalah hal penting karena akan 

menunjukan seberapa jauh sebuah model sesuai dengan data masa lalu yang tersedia. 

Salah satu cara untuk mengukur ketepatan peramalan yaitu dengan menghitung 

MAPE (Mean Absolute Percentage Error) dan MAD (Mean Absolute Deviation). 

Semakin kecil nilai MAPE dan MAD yang didapat maka hasil ramalan tersebut 

semakin baik. Namun pola data masa lalu yang berubah-ubah menyebabkan 

konstanta pemulusan yang sudah ada tidak selamanya menjadi konstanta yang terbaik, 

hal ini dapat menyebabkan terjadinya kesalahan sistematis atau hasil ramalan menjadi 

bias  (Newbold dan Bos,  1990).  Metode yang dapat digunakan untuk memantau ada 



2 
 

 
 

 tidaknya  kesalahan sistematis adalah Tracking Signal. 

Pada penelitian ini akan dibandingkan metode ekponensial ganda dari Brown dan 

metode eksponensial ganda dari Holt pada kasus hasil produksi dalam bidang 

pertanian dengan memperlihatkan perbandingan dari segi ketepatan peramalan dan 

segi kesalahan sistematis menggunakan MAPE, MAD dan Tracking Signal. 

Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini mengajukan judul “Perbandingan 

Metode Eksponensial Ganda dari Brown dan Metode Eksponensial Ganda dari Holt”. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimana hasil perbandingan metode 

ekponensial ganda dari brown dan metode eksponensial ganda dari holt untuk 

produktifitas lateks atau getah karet, produksifitas sawit dan jumlah penduduk miskin? 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada kasus di bidang pertanian dan 

bidang perekonomian dengan produksi karet atau lateks selama 36 bulan dan 

produksi kelapa sawit selama 15 tahun pada PT. Multi Strada Agro Kalimantan 

Timur dan untuk data ekonomi menggunakan data tingkat kemiskinan selama 15 

tahun menurut Badan Pusat Statistika. 

 

1.4. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan metode Brown dan 

metode Holt mana yang terbaik menggunakan data yang berbeda dari segi pola data, 
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khusunya pada produksi karet atau lateks, produksi kelapa sawit dan data tingkat 

kemiskinan. 

 

1.5. Manfaat 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Dapat dijadikan referensi untuk mata kuliahtime series ataupun penelitian yang 

sejenis. 

2. Dapat mengetahui metode yang tepat untuk meramalkan produksi lateks, 

produksi sawit dan tingkat kemiskinan penduduk sehingga dapat dijadikan acuan 

untuk mengambil kebijakan pada PT Multi Strada Agro Kalimantan Timur. 
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